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ABSTRACT

Diabetic retinopathy is one of the complications of diabetes mellitus that
can lead to blindness if not detected early. Limited public knowledge,
especially among older adults with diabetes mellitus, regarding the
importance of routine eye examinations causes diabetic retinopathy cases
to be treated late. This community service activity aimed to improve the
knowledge and awarness among older adults with diabetes mellitus
regarding diabetic retinopathy through an integrated education and eye
screening program called CERDAS MATA. The program was conducted
using the PARE (Preparation, Action, Reflection, and Evaluation) on 10
January 2026, approach involving 43 older adults with diabetes mellitus.
The interventions included a pretest, educational sessions using videos
and leaflets, eye screening, and evaluation through a posttest. The results
showed an improvement in participants’ knowledge after the educational
intervention, with the Wilcoxon test result showing p < 0.001. The
percentage of participants with poor knowledge decreased from 68.8% to
9.3%, while those with good knowledge increased from 9.3% to 46.5%,
indicating an increase in knowledge among older adult participants. This
community service activity demonstrated that education and integrated eye
screening were able to improve knowledge regarding diabetic retinopathy
among older adults with diabetes mellitus, thereby increasing awareness
of early detection.

ABSTRAK

Retinopati diabetik merupakan salah satu komplikasi diabetes melitus
yang apabila tidak terdeteksi dengan dini menyebabkan kebutaan.
Rendahnya pengetahuan di masyarakat terutama lansia dengan diabetes
mellitus mengenai pentingnya pemeriksaan mata secara rutin
menyebabkan kasus retinopati diabetik terlambat ditangani. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lansia dengan diabetes melitus mengenai retinopati diabetik
melalui program edukasi dan skrining mata terpadu bernama CERDAS
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MATA. Kegiatan pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan
PARE (Preparation, Action, Reflection, and Evaluation) yang dilaksanakan
pada 10 Januari 2026 terhadap 43 peserta lansia dengan diabetes melitus.
Intervensi yang dilakukan meliputi pretest, penyuluhan menggunakan
video edukasi dan leaflet, skrining mata, serta evaluasi melalui posttest.
Hasil test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
edukasi, dengan hasil uji Wilcoxon diperoleh p < 0,001. Persentase
peserta dengan pengetahuan kurang menurun dari 68,8% menjadi 9,3%,
sedangkan pengetahuan baik meningkat dari 9,3% menjadi 46,5%, yang
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan pada peserta lansia.
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi dan skrining mata
mampu meningkatkan pengetahuan mengenai retinopati diabetik pada
lansia diabetes mellitus sehingga meningkatakan kesadaran untuk
melakukan deteksi dini.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang dapat
menimbulkan komplikasi jangka panjang salah satunya retinopati diabetik.
Retinopati diabetik merupakan komplikasi mikrovaskular pada retina yang
menimbulkan gangguan penglihatan hingga kebutaan apabila tertangani
secara dini (llyas & Yulianti, 2019). Perburukan kondisi retinopati diabetik
disebabkan oleh kontrol glikemik yang tidak baik, hipertensi yang tidak
terkontrol, dislipidemia, terjadinya nefropati, obesitas, dan lamanya menderita
diabetes melitus (Nittala et al., 2015).

Kasus diabetes melitus secara terus menerus mengalami peningkatan
angka kejadian baik secara global maupun nasional. International Diabetes
Federation (2025) melaporkan jumlah penderita diabetes melitus akan terus
meningkat hingga tahun 2050. Retinopati diabetik terjadi pada 34,6% penderita
diabetes melitus (Zegeye et al., 2023). Prevalensi retinopati diabetik berkisar
antara 10-32% di Indonesia dan berisiko pada penglihatan apabila tidak
dilakukan deteksi secara dini (Trisera et al., 2024). Provinsi Bali termasuk salah
satu provinsi dengan kasus diabetes melitus yang cukup tinggi sebesar 1,5%
(Pusdatin Kemenkes RI, 2020). Kota Denpasar menjadi wilayah dengan jumlah
kasus diabetes melitus yang tinggi di Bali, sebanyak 10.883 orang pada tahun
2024 (Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2025).

Retinopati diabetik sering berkembang tanpa gejala pada tahap awal
sehingga banyak penderita datang dalam kondisi yang memburuk. Hal ini
memerlukan pengelolaan termasuk peningkatan pengetahuan dan deteksi dini
komplikasi (Israfil, 2025). Kurangnya pengetahuan mengenai komplikasi dari
diabetes melitus terutama pada mata serta rendahnya kesadaran melakukan
pemeriksaan mata rutin menyebabkan retinopati diabetik terlambat terdeteksi.
Kondisi ini menunjukkan edukasi dan deteksi dini melalui skrining mata penting
untuk dilakukan dalam mencegah terjadinya gangguan penglihatan dan
kebutaan (WHO, 2021). Edukasi mengenai diabetes melitus dan pemeriksaan
mata rutin terbukti meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam
mencegah komplikasi retinopati diabetik (Chong & Singh, 2024).
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Lansia yang memiliki riwayat diabetes melitus merupakan kelompok yang
berisiko mengalami retinopati diabetik karena penurunan fungsi tubuh, lamanya
menderita penyakit, serta rendahnya kesadaran dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala. Peningkatan pengetahuan dan
perilaku kesehatan dengan pemberian edukasi serta melakukan deteksi dini
membantu mencegah kebutaan akibat retinopati diabetik pada lansia (Khalaf et
al., 2019). Beradsarkan hal tersebut, diperlukan upaya promotif dan preventif
melalui edukasi dan skrining mata yang mudah diakses masyarakat, terutama
pada kelompok lansia dengan diabetes melitus.

UPTD Puskesmas lll Denpasar Utara merupakan salah satu fasilitas
pelayanan kesehatan dengan jumlah kasus diabetes melitus yang cukup tinggi,
sebanyak 905 orang pada tahun 2024 (Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2025).
Data kunjungan program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) menunjukkan
jumlah kunjungan dengan penderita diabetes melitus pada bulan Agustus
sebanyak 328 kunjungan, bulan September sebanyak 278 kunjungan, dan
bulan Oktober sebanyak 283 kunjungan. Data tersebut berfluktuatif sehingga
menunjukan kunjungan kesadaran lansia dengan diabetes melitus untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan masih rendah. Selain itu, kegiatan edukasi
dan skrining retinopati diabetik pada pasien diabetes melitus yang dilaksanakan
secara terpadu, belum pernah dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas
tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan mitra meliputi rendahnya
pengetahuan mengenai retinopati diabetik, rendahnya kesadaran melakukan
pemeriksaan mata, serta belum adanya program edukasi dan skrining retinopati
diabetik pada penderita diabetes melitus. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan Cegah Retinopati Diabetik melalui
Edukasi dan Skrining Mata Terpadu (CERDAS MATA) dilakukan sebagai upaya
promotif dan preventif pada lansia dengan diabetes melitus. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia
mengenai retinopati diabetik melalui edukasi kesehatan, melakukan deteksi dini
retinopati diabetik melalui skrining mata terpadu pada kelompok lansia dengan
diabetes mellitus, serta mengidentifikasi peserta yang memerlukan tindak lanjut
pelayanan kesehatan mata.

METODE

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di UPTD Puskesmas Il Denpasar Utara,
Kota Denpasar, Provinsi Bali pada tanggal 10 Januari 2026. Sasaran kegiatan
ini 43 lansia dengan riwayat diabetes melitus yang telah terdaftar dalam
program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis). Kegiatan PKM telah
memperoleh izin pelaksanaan dari UPTD Puskesmas Ill Denpasar Utara.
Sebelum kegiatan dimulai, seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai
tujuan, manfaat, dan prosedur kegiatan, kemudian diminta memberikan
persetujuan mengikuti kegiatan (informed consent). Kerahasiaan identitas
peserta dijaga selama proses pengumpulan, analisis, dan pelaporan data.

Kegiatan PKM menggunakan pendekatan PARE (Preparation, Action,
Reflection, Evaluation) untuk meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses
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edukasi melalui tahapan persiapan, implementasi, refleksi, dan evaluasi
(Doubeni et al., 2022). Pendekatan PARE dipilih karena sesuai dalam kegiatan
promotif dan preventif dikomunitas, dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lansia dengan diabetes melitus terhadap pencegahan retinopati
diabetik. Pada konteks pengabdian masyarakat dibidang kesehatan,
pendekatan PARE telah diadaptasi untuk mengintegrasi edukasi kesehatan,
skrining dini, refleksi pengalaman peserta, dan evaluasi perubahan
pengetahuan setelah diberikan intervensi edukasi.

Tahap preparation dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan
kepala puskesmas, tenaga kesehatan, dan kader Prolanis mengenai
pelaksanaan kegiatan, penentuan peserta, serta persiapan sarana dan
prasarana. Pada tahapan ini dilakukan pula penyusunan materi edukasi, media
promosi kesehatan berupa video edukasi dan leaflet, serta penyusunan
instrumen kuisioner peengetahuan pre-test dan post-test.

Tahap action dilaksanakan dengan pemeriksaan kadar glukosa darah
puasa dan skrining retinopati diabetik, serta pemberian edukasi pengelolaan
diabetes melitus dan pencegahan retinopati diabetik pada lansia dengan
diabetes melitus. Skrining retinopati diabetik dilakukan oleh dokter dan perawat
dengan menggunakan pemeriksaan tajam pengelihatan dan pemeriksaan
fundus. Edukasi diberikan melalui media video edukasi dan penyampaian
materi oleh tim yang terdiri dari dokter, perawat, dan ahli gizi. Materi edukasi
mencakup diabetes melitus dan komplikasi retinopati diabetik, perawatan
pencegahan retinopati diabetik melalui program CERDAS MATA, serta
pengaturan diet pada diabetes melitus.

Tahap reflection dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pengalaman dan pemahaman setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Tahap ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta
terhadap pentingnya pencegahan retinopati diabetik serta meningkatkan
keterlibatan aktif peserta dalam pengelolaan kesehatan secara mandiri.

Tahap evaluation dilakukan dengan melakukan penilaian hasil pre-test
dan post-test, observasi partisipasi peserta selama kegiatan, dan pengumpulan
umpan balik terkait pelaksanaan program edukasi. Instrumen pre-test dan post-
test berupa kuesioner pengetahuan mengenai retinopati diabetik yang terdiri
dari 10 pertanyaan pilihan ganda meliputi pengertian, faktor risiko, gejala,
pencegahan, dan pentingnya pemeriksaan mata rutin pada diabetes melitus.
Instrumen disusun berdasarkan materi edukasi yang diberikan dan telah melalui
uji validitas oleh tenaga ahli di bidang keperawatan dan kesehatan mata. Data
hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan aplikasi SPSS. Uji normalitas data
dilakukan terlebih dahulu dan menunjukkan distribusi data tidak normal,
sehingga analisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
menggunakan uji Wilcoxon Rank Test dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM melalui program CERDAS MATA pada 43 lansia dengan
diabetes melitus di UPTD Puskesmas Il Denpasar Utara pada 10 Januari 2026.
Pelaksanaan kegiatan meliputi pemeriksaan kadar glukosa darah puasa,
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skrining retinopati diabetik, edukasi kesehatan menggunakan video edukasi
dan leaflet, serta evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Seluruh
tahapan kegiatan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
peserta mengenai pencegahan retinopati diabetik.

Tahap preparation diawali dengan melakukan koordinasi bersama kepala
puskesmas, tenaga kesehatan, dan kader Prolanis terkait pelaksanaan
kegiatan, penentuan peserta, serta persiapan media edukasi dan instrumen
evaluasi. Pada tahap ini dilakukan penyusunan video edukasi, leaflet, dan
kuesioner pre-test serta post-test mengenai retinopati diabetik.

Mayoritas karakteristik peserta kegiatan berada pada kelompok usia 60—
70 tahun (58,1%) dan berjenis kelamin perempuan (81,4%). Peserta Sebagian
besar berlatar belakang pendidikan terakhir sekolah menengah atas (48,8%)
dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (62,8%). Berdasarkan lama menderita
diabetes melitus, sebagian besar peserta telah menderita diabetes selama 5—
10 tahun (41,9%).

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sasaran kegiatan didominasi
oleh lansia dengan risiko komplikasi kronis diabetes melitus yang cukup tinggi.
Lama menderita diabetes melitus lebih dari lima tahun diketahui berhubungan
dengan peningkatan risiko gangguan mikrovaskular retina. Selain itu, dominasi
peserta lansia dengan tingkat pendidikan menengah menunjukkan perlunya
penggunaan media edukasi yang sederhana, visual, dan mudah dipahami agar
pesan kesehatan dapat diterima secara optimal.

Tahap action dilaksanakan dengan melakukan pembukaan kegiatan dan
penyampaian tujuan kegiatan kepada peserta, kemudian peserta diminta
memberikan persetujuan mengikuti kegiatan (informed consent). Kemudian
kegiatan dilanjutakan dengan pemeriksaan kadar glukosa darah puasa,
skrining retinopati diabetik, lalu pemberian edukasi kesehatan melalui video
edukasi dan leaflet, serta penyampaian materi oleh tim inteprofesional yang
terdiri atas dokter, perawat, dan ahli gizi.

Hasil skrining mendapatkan sebanyak 8 peserta (18,6%) memiliki gejala
retinopati diabetik dengan kadar glukosa darah puasa >150 mg/dL, sedangkan
peserta dengan kadar glukosa darah puasa <150 mg/dL tidak menunjukkan
gejala retinopati diabetik. Hasil temuan ini menunjukkan adanya hubungan
antara kadar glukosa darah yang tidak terkontrol dengan munculnya gejala
retinopati diabetik pada lansia dengan diabetes melitus. Kondisi hiperglikemia
menyebabkan kerusakan pembuluh darah retina sehingga meningkatkan risiko
gangguan penglihatan dan kebutaan.

Hasil instrument pengetahuan melalui pre-test menunjukkan sebagian
peserta masih memiliki pengetahuan pada kategori kurang mengenai retinopati
diabetik (68,8%). Peserta masih belum memahami definisi retinopati diabetik,
tanda awal gangguan penglihatan, pentingnya skrining mata, dan risiko
kebutaan akibat keterlambatan penanganan. Hal tersebut menunjukkan
kesadaran peserta yang rendah terhadap pentingnya deteksi dini komplikasi
mata pada diabetes melitus.

Setelah diberikan edukasi melalui video edukasi, leaflet, dan diskusi
interaktif, dilakukan post-test. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
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pengetahuan peserta. Kategori pengetahuan kurang menurun menjadi 9,3%,
sedangkan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 46,5%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dan pendekatan
edukasi secara interaktif membantu peserta lansia memahami informasi
kesehatan secara lebih mudah dan menarik sehingga meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lansia.

Tahap reflection dilaksanakan dengan memberikan peserta kesempatan
untuk menyampaikan pengalaman dan pemahaman setelah mengikuti
kegiatan. Banyak peserta yang menyampaikan bahwa pengetahuan mengenai
diabetes melitus berhubungan dengan gangguan penglihatan serta pentingnya
melakukan pemeriksaan mata rutin untuk mencegah kebutaan. Refleksi
peserta ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, namun juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pengendalian kadar glukosa darah dan pemeriksaan mata untuk deteksi dini
retinopati diabetik. Diskusi dan sesi tanya jawab selama kegiatan membantu
peserta lebih aktif dalam memahami materi dan meningkatkan motivasi untuk
melakukan pemeriksaan mata secara berkala.

Tahap evaluation dilaksanakan dengan melakukan analisis hasil pre-test
dan post-test serta evaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta mengenai
retinopati diabetik. Hasil distribusi frekuensi pengetahuan menunjukkan
peningkatan pada 10 pertanyaan yang diberikan setelah edukasi. Peningkatan
terbesar terlihat pada pemahaman mengenai definisi retinopati diabetik,
pentingnya skrining mata, tanda awal gangguan penglihatan, dan risiko
kebutaan akibat keterlambatan penanganan.

Tabel 1. Hasil uji wilcoxon (n=43)
Wilcoxon Rank-Test

No Pengetahuan

n Mean SD Min Max Z p-value
1 Pre-test 43 3,60 3,424 0 10 b
2 Post-test 43 742 1562 4 100 5249 <0001

Tabel 1 menunjukan nilai rerata skor pengetahuan pre-test dari 3,60 +
3,424 meningkat menjadi 7,42 + 1,562 pada post-test. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil pada post-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
peserta setelah edukasi menjadi lebih merata dibandingkan sebelum intervensi.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = —5,249 dengan p < 0,001, yang berarti
terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi.

Hasil ini menunjukkan program CERDAS MATA efektif meningkatkan
pengetahuan lansia mengenai retinopati diabetik. Peningkatan skor
pengetahuan dapat dipengaruhi oleh penggunaan media edukasi berupa video
edukasi dan leaflet, serta melalui diskusi interaktif yang mempermudah peserta
lansia memahami informasi yang diberikan. Pendekatan edukasi melalui
tahapan PARE mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta selama proses
edukasi berlangsung.
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Gambar 1. Peserta antusias mengikuti kegiatan dan bertanya

Gambar 1, menunjukkan kegiatan edukasi dalam program PKM Cerdas
Mata yang diikuti oleh lansia. Peserta lansia tampak aktif terlibat dalam kegiatan
melalui sesi tanya jawab dalam pemberian edukasi.

Gambar 2. Salah satu tim sedang melakukan skrining mata dengan fundus portable

Gambar 2, menunjukan proses skrining RD dalam kegiatan PKM Cerdas
Mata dengan melakukan pemeriksaan menggunakan alat fundus portable
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mendeteksi dini gangguan penglihatan,
khususnya pada pasien lansia dengan risiko retinopati diabetik.

Hasil kegiatan PKM menunjukkan program CERDAS MATA melalui
pemebrian edukasi dengan menggunakan video edukasi dan leaflet, serta
skrining mata efektif meningkatkan pengetahuan lansia dengan diabetes
melitus mengenai retinopati diabetik. Sebelum pemberian intervensi, sebagian
besar peserta berada pada kategori pengetahuan kurang dan terjadi
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi menjadi kategori baik dan
cukup dengan hasil uji Wilcoxon p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa
edukasi video edukasi dan leaflet, serta diskusi interaktif efektif digunakan pada
kelompok lansia karena mampu menyampaikan informasi secara lebih
sederhana, menarik, dan mudah dipahami. Peningkatan skor pengetahuan dan
penurunan standar deviasi pada post-test menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta menjadi lebih merata pada hampir seluruh peserta.
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Hasil kegiatan ini sejalan dengan hasil oleh Lestari et al (2024) yang
menunjukkan penyuluhan diabetes melitus mampu meningkatkan pengetahuan
peserta setelah intervensi. Hasil ini selaras dengan hasil oleh Chloranyta et al
(2024) dan Agustini et al (2025) yang menyatakan bahwa media audiovisual
seperti video edukasi, efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien
diabetes melitus. Namun demikian, peningkatan kategori pengetahuan baik
pada kegiatan ini mencapai hampir setengah dari jumlah peserta setelah satu
kali intervensi edukasi, yang menunjukkan bahwa kombinasi video edukasi,
leaflet, skrining kesehatan, dan diskusi interaktif cukup mampu meningkatkan
pengetahuan peserta. Kondisi ini menjadi salah satu keunggulan program
CERDAS MATA dibandingkan edukasi kesehatan konvensional yang
umumnya hanya menggunakan metode ceramah.

Karakteristik peserta juga berkontribusi terhadap hasil kegiatan.
Mayoritas peserta berada pada rentang usia 60-70 tahun dengan lama
menderita diabetes melitus 5-10 tahun. Semakin lama seseorang menderita
diabetes melitus, semakin tinggi risiko terjadinya komplikasi mikrovaskular,
termasuk retinopati diabetik akibat hiperglikemia kronis. Selain itu, mayoritas
peserta perempuan dan tingkat pendidikan menengah memengaruhi
kemampuan penerimaan informasi. Chloranyta et al. (2024) menyatakan
bahwa usia berhubungan dengan kematangan kognitif dan kemampuan dalam
memahami isi dari suatu informasi. Namun pada kelompok lansia, keterbatasan
penglihatan dan penurunan daya ingat dapat menjadi hambatan dalam
penerimaan informasi. Penggunaan video edukasi dan leaflet dengan bahasa
sederhana menjadi pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan pada kelompok lansia.

Hasil pemeriksaan glukosa darah menunjukkan bahwa peserta dengan
kadar glukosa darah puasa >150 mg/dL lebih banyak menunjukkan gejala
retinopati diabetik dibandingkan peserta dengan kadar glukosa darah yang
lebih terkontrol. Hasil ini memperkuat pengendalian kadar glukosa darah
memiliki berperan dalam mencegah komplikasi pada mata. Edukasi
pengelolaan diabetes melitus dan pemeriksaan mata secara rutin di layanan
kesehatan dasar terbukti mampu mencegah dan memperlambat
perkembangan komplikasi mata (Chong & Singh, 2024). WHO (2021)
menyatakan secara tegas bahwa deteksi dini dan edukasi pengelolaan diabetes
melitus mampu menurunkan angka komplikasi, mencegah kebutaan, dan
meningkatkan kualitas hidup pasien.

Pada konteks pengabdian kepada masyarakat, program CERDAS MATA
tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, namun juga kesadaran
mengenai pentingnya deteksi dini retinopati diabetik melalui pemeriksaan mata
rutin. Kegiatan skrining yang dilakukan di layanan kesehatan primer membantu
mengidentifikasi peserta yang memiliki risiko komplikasi mata sehingga dapat
diberikan rekomendasi pemeriksaan lanjutan. Keterlibatan tenaga kesehatan
multidisiplin melalui pendekatan interprofessional education (IPE) dan
interprofessional collaboration (IPC) memperkuat penyampaian edukasi
kesehatan secara komprehensif. Hal ini didukung oleh hasil Megayanti et al
(2025) yang menyatakan bahwa edukasi melalui video edukasi dengan
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pendekatan IPE dan IPC berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
peserta lansia dengan diabetes melitus.

Keunikan program CERDAS MATA melalui integrasi skrining retinopati
diabetik, edukasi berbasis video dan leaflet, menggunakan pendekatan
Preparation, Action, Reflection, Evaluation (PARE), serta kolaborasi
interprofesional yang melibatkan dokter, perawat, dan ahli gizi dalam satu
rangkaian kegiatan yang komprehensif. Berbeda dengan edukasi kesehatan
diabetes konvensional yang umumnya berfokus pada penyampaian informasi,
program ini menggabungkan aspek promotif dan preventif melalui edukasi
sekaligus deteksi dini risiko retinopati diabetik. Penggunaan media audiovisual,
leaflet, dan diskusi interaktif membantu peserta lansia memahami materi
dengan lebih mudah dan meningkatkan keterlibatan selama kegiatan. Selain
itu, pelaksanaan skrining mata memungkinkan identifikasi dini peserta yang
berisiko mengalami komplikasi mata sehingga dapat diberikan rekomendasi
pemeriksaan lanjutan. Integrasi berbagai komponen tersebut menjadikan
Program CERDAS MATA tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
memperkuat kesadaran dan upaya pencegahan retinopati diabetik.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah peserta yang relatif
kecil dan seluruh peserta berasal dari satu wilayah kerja puskesmas sehingga
hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.
Selain itu, kegiatan belum menggunakan kelompok kontrol sehingga pengaruh
intervensi tidak dapat dibandingkan dengan metode edukasi lain. Durasi
intervensi yang singkat juga menyebabkan evaluasi hanya dilakukan pada
perubahan pengetahuan jangka pendek dan belum menilai perubahan perilaku
kesehatan peserta, seperti kepatuhan pemeriksaan mata rutin atau
pengendalian kadar glukosa darah setelah edukasi diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan lanjutan dengan jumlah peserta yang lebih besar, periode
pemantauan yang lebih panjang, dan evaluasi terhadap perubahan perilaku
kesehatan untuk memperkuat efektivitas program CERDAS MATA sebagai
model edukasi berbasis komunitas dalam pencegahan retinopati diabetik.

SIMPULAN

Kegiatan PKM melalui kegiatan edukasi dan skrining mata terpadu
melalui CERDAS MATA pada lansia dengan diabetes melitus dapat
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai retinopati diabetik. Hasil uiji
menunjukkan perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi dengan nilai p < 0,001. Persentase peserta dengan tingkat
pengetahuan yang kurang sebanyak 68,8% menurun menjadi 9,3%, sedangkan
tingkat pengetahuan baik sebanyak 9.3% menjadi 46,5%.

Keunikan pada program PKM ini terletak pada adanya integrasi skrining
mata retinopati diabetik, edukasi berbasis video dan leaflet, menggunakan
pendekatan PARE (Preparation, Action, Reflection, and Evaluation) dengan
adanya kolaborasi lintas profesi yang melibatkan dokter, perawat, dan ahli gizi.
Penggunaan media edukasi dengan video edukasi, leaflet, dan diskusi interaktif
mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran lansia mengenai
pentingnya deteksi dini retinopati diabetik. Program CERDAS MATA berpotensi
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menjadi role model kegiatan promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan
yang dapat diimplementasikan pada kegiatan Prolanis di Puskesmas dalam
mendukung pencegahan komplikasi diabetes melitus pada mata, menurunkan
resiko kebutaan, dan meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes melitus.
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